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Abstrak 
Usaha kecil menengah (ukm) merupakan salah satu roda penggerak perekonomian negara, 
memiliki modal terbatas namun tidak tergantung pada pinjaman modal.  Karena tingkat 
pendidikan pelaku ukm cenderung rendah, maka dalam aktivitas produksinya ukm hanya 
mengandalkan pengetahuan yang ada serta intuisi.  Ukm memiliki produktivitas yang rendah 
karena belum mampu mengelola sumber daya manusia secara baik, yang bersumber pada 
kondisi lingkungan fisik kerja dan budaya 5S  (seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke) 
Penelitian  ini bertujuan menganalisis kondisi lingkungan fisik kerja dan budaya kerja 5 S 
dalam meningkatkan produktivitas kerja.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara 
umum ukm belum memperhatikan kondisi lingkungan fisik kerja yang optimal, di mana hal 
ini disadari karena minimnya permodalan untuk menyediakan kondisi lingkungan fisik kerja 
yang optimal.  Meskipun pelaku ukm dan pekerja memiliki latar belakang pendidikan yang 
rendah dan tidak memahami konsep 5S secara konseptual, mereka berupaya 
mengimplementasikan budaya kerja 5S pada aktivitas yang penting menurut mereka.  
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan  teknologi produksi mengalami peningkatan dengan cepat, akan tetapi 
elemen manusia masih merupakan komponen kerja yang signifikan dalam system produksi.  
Manusia yang menjalankan semua fungsi manajemen, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, implementasi dan evaluasi, baik dengan bantuan teknologi maupun tidak.  
Manusia  pada dasarnya bertanggung jawab atas 3 fungsi dasar yaitu : 
a. Menerima data/ informasi tentang apa yang harus dikerjakan ataupun perlu segera 
diambil tindakan. Informasi dalam hal ini diterima melalui organ visual ataupun 
pendengaran (audio). 
b. Mengolah informasi, membentuk persepsi dan membuat keputusan berdasar informasi 
yang diterima. 
c. Melakukan tindakan sesuai dengan keputusan yang diambil dengan melakukan berbagai 
aktifitas fisik maupun mental. 
Lila Bismala, dkk (2014) mengidentifikasi beberapa permasalahan dalam pengelolaan 
umkm dalam aspek produksi terkait dengan manusia dan sistem kerja sebagai berikut: (1) 
Kondisi lingkungan fisik kerja tidak memadai, (2) Fasilitas yang kurang bersih yang dapat 
mempengaruhi mutu produk, (3) produk yang dihasilkan kurang memperhatikan aspek 
ergonomi. Pada sisi lain, ditemukan bahwa gerakan yang dilakukan tidak memenuhi kaidah 
ergonomi, sehingga dalam dapat menimbulkan dampak kesehatan bagi pekerja. Di samping 
itu lemahnya implementasi budaya kerja 5S, sebagai bagian dari manajemen lingkungan 
kerja.   
Kelemahan ukm dalam segi produktivitas tak terlepas dari faktor manusia yang dapat 
diamati, diteliti, dianalisa dan diperbaiki.  Hal ini dilakukan sebagai usaha untuk 
mendapatkan alternatif  cara kerja yang baik, efektif, dan efisien yang tetap memperhatikan  
kualitas dari produk yang dihasilkan.  (Simanjuntak, 2008 ) Kelancaran  operasional 
perusahaan, harus dipastikan dengan dikelolanya manusia dengan strategi yang tepat 
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sehingga menjalankan fungsi dasarnya dengan efektif.  Hal ini didukung oleh lingkungan 
kerja, baik lingkungan fisik kerja maupun manajemen lingkungan kerja.   
Lingkungan kerja yang baik dan nyaman harus dapat diusahakan agar para pekerja dapat 
melakukan pekerjaan tanpa mengalami gangguan. Rasa semangat dari para pekerja juga dapat 
timbul dari lingkungan kerja yang indah, nyaman, kondusif, dan penataan tempat kerja yang 
baik. Karena nantinya hal tersebut akan berdampak langsung dengan hasil produksi dan 
perkembangan perusahaan.  (Ghandy Elmada Setyanto, 2015) Perusahaan seringkali  tidak 
menganggap tempat kerja sebagai sarana untuk menciptakan penghasilan. Mereka lebih 
menekankan dan menghargai sektor lain seperti manajemen keuangan, pemasaran, dan 
penjualan, serta pengembangan produk. Terkadang perusahaan yang sedang berkembang 
kurang memperhatikan hal-hal yang mendasar seperti area kerja, di mana area kerja juga 
dapat mempengaruhi kualitas produk dan produktifitas karyawan dan perdampak pada 
produktivitas perusahaan.  (Aditya Saefulloh Nugraha, 2015)   Dampak yang diperoleh dari 
ketidakteraturan yang terjadi pada lingkungan kerja adalah pemborosan waktu proses yang 
berdampak pada  penurunan kinerja dan pada akhirnya berdampak pada penurunan 
produktivitas kerja. 
Banyak perusahaan sudah mengadopsi budaya kerja 5R. Secara tidak disadari, 5R akan 
membentuk suatu budaya kerja yang sangat bermanfaat. Bahkan 5R mampu digunakan 
sebagai salah satu alat untuk meningkatkan kinerja dan disiplin karyawan yang pada akhirnya 
mampu meningkatkan nilai tambah bagi instansi atau perusahaan.  Secara  umum 5R akan 
memberikan dampak besar pada instansi sebagai peningkatan image institusi dan peningkatan 
sense of belonging karyawan (empati merasa memiliki) yang akan memberikan dampak baik 
bagi peningkatan kinerja dan performa kinerja individu atau kelompok. Bila pelaksanaannya 
sudah benar-benar diterapkan maka efisiensi akan tercapai dan ini merupakan landasan 
mencapai nilai tambah bagi institusi. (I. Aeni Muharromah, -)  
Pentingnya  penerapan 5R dalam meningkatkan produktivitas terutama  produktivitas 
tenaga kerja. Pada dasarnya 5S/5R merupakan proses perubahan sikap dengan menerapkan 
penataan dan kebersihan kerja, atau secara umum adalah  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) termasuk di lingkungan bangunan gedung perkantoran, pabrik dan laboratorium. 
Sebagaimana diketahui, kondisi tempat kerja mencerminkan perlakuan seseorang terhadap 
pekerjaannya dan perlakuan terhadap pekerjaan ini mencerminkan sikap terhadap pekerjaan.  
(Prihadi Waluyo, 2011)  
Elfitria Wiratmani (2010) dalam penelitiannya menemukan bahwa berdasarkan hasil 
perancangan dan implementasi didapatkan penilaian yang cukup baik dalam lokasi gudang. 
Perubahan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perancangan layout setelah dilakukan 
pengimplementasian kondisi tata letak gudang menjadi lebih teratur, lebih rapi dan alur 
pergerakan menjadi lebih cepat dan memudahkan operator gudang dalam penyiapan purchase 
order yang datang dari costumer.  
Yacinda Norianggono, dkk (2014) menemukan bahwa ada pengaruh secara signifikan 
antara lingkungan kerja fisik  terhadap kinerja karyawan.  Hal ini menegaskan bahwa 
lingkungan kerja fisik sangat penting bagi kinerja karyawan.  Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian   Eldaa Cintia dan  Alini Gilang (2016) yang menyatakan bahwa  lingkungan kerja 
fisik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Faktor lain yang diduga mempengaruhi produktivitas karyawan adalah implementasi 
budaya 5S atau 5R.  Budaya 5R diimplementasikan sebagai upaya untuk menumbuhkan 
budaya kerja yang yang sangat bermanfaat. Bahkan 5R mampu digunakan sabagai salah satu 
tools untuk meningkatkan mutu dan jaminan keamanan dan kesehatan produk. (Oesman 
Raliby, 2014)  Pada penelitian Saepul Rohman, dkk (2014) ditemukan bahwa  faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap ketidak berhasilan penerapan metode 5R adalah pemahaman para 
pekerja terhadap penerapan metode 5R, motivasi, kinerja kepala regu dan pengawasan 
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terhadap penerapan metode 5R.   Merry Siska dan Henriadi (2012)  dalam penelitiannya 
menemukan bahwa melalui penerapan metode 5S ini kondisi fisik lingkungan kerja di pabrik 
tahu lebih tertata rapi dan berpengaruh pada kenyamanan pekerja.  
Implementasi program 5R di PT. Retota Sakti dilakukan dengan model daur PDCA yang 
pelaksanaanya dengan pola pendampingan dan penelitian tindakan.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh cukup signifikan dalam memahami dan 
menerapkan budaya 5R. Namun dengan dilakukan secara terus-menerus dengan pola 
pendampingan, maka program 5R dapat menjadi budaya kerja di perusahaan ini.  
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan melalui kegiatan Patroli 5R, penerapan program 
5R cukup efektif, ditunjukkan dengan komitmen manajemen dalam pelaksanaan program ini 
serta parstisipatif aktif para karyawan dalam menerapkan program 5R di area kerjanya. 
Meskipun hasil quesionare menunjukkan bahwa sebagian karyawan belum mampu 
memahami program 5R melalui butir-butir pernyataan. (Oesman Raliby, 2014)  Lebih lanjut 
diungkapkan bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan tidak berjalannya program 5R 
dengan baik. Di antaranya, kurangnya pemahaman akan konsep 5R, kurangnya dukungan 
dari seluruh elemen yang terkait, dan pelaksanaan implementasi secara parsial. Sehingga, 
dalam upaya meningkatkan mutu dan keamanan produk perusahaan akan sulit untuk dicapai. 
Dengan demikian, pendampingan terus dilakukan kepada pihak perusahaan didalam 
mengimplementasikan program 5R, pengelola dan level midle manajemen harus memberikan 
penjelasan tentang konsep 5R sehingga karyawan benar-benar memahami ke-5 butir konsep 
5R dan melakukan monitoring terhadap setiap karyawan selesai melakukan pekerjaannya.  
 
 
KAJIAN LITERATUR 
Produktivitas 
Produktivitas merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberlangsungan dan 
perkembangan perusahaan. Perusahaan harus mampu untuk meningkatkan output dengan 
memperkecil atau menghemat input. Output yang dihasilkan perusahaan dipengaruhi oleh 
pemborosan (waste) dalam proses produksi. (Ari Zaqi A.F, Suseno, 2015) Pemborosan  itu 
sendiri dapat dibagi ke dalam tujuh jenis yaitu overproduction, excess inventory, scrap and 
rework, wait time, excess conveyance, excess motion, dan overprocessing. 
Program 5R diharapkan menghilangkan pemborosan yang ada dapat diminimalkan 
sehingga terjadi peningkatan produktifitas dan efektivitas dari perusahaan (Osada, 2011). 
Sumber daya manusia memegang peranan yang utama dalam proses peningkatan 
produktivitas karena alat produksi dan teknologi pada hakikatnya merupakan hasil karya 
manusia, dan dijalankan oleh manusia. Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan 
menekan kecil-kecilnya segala macam biaya termasuk dalam memanfaatkan sumber daya 
manusia dan meningkatkan keluaran sebesar-besarnya.  Dengan kata lain produktivitas 
merupakan pencerminan dari tingkat efisiensi dan efektivitas kerja secara total. (Lila 
Bismala, 2014) 
 
 
Kondisi Lingkungan Fisik Kerja 
Pendayagunaan secara efektif tentang fungsi dan peran manusia sebagai komponen dalam 
suatu sistem produksi haruslah melalui pertimbangan yang seksama pada perancangan kerja 
(job design).  Dalam memainkan perannya sebagai komponen kerja dalam satu atau lebih 
aktivitas operasional dan proses produksi,  
Manusia dalam bekerja masih dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Faktor-faktor tersebut 
bisa berasal dari dirinya sendiri (intern) maupun pengaruh dari luar (extern).  Salah satu 
faktor yang berasal dari luar adalah kondisi lingkungan kerja, yaitu semua keadaan yang 
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terdapat di sekitar tempat kerja seperti temperatur, kelembaban udara, sirkulasi udara, 
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, warna dan lain-lain. 
a. Temperatur 
Tubuh manusia akan selalu berusaha mempertahankan keadaan normal dengan suatu 
sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi di luar tubuh tersebut.  Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan 
dirinya dengan temperatur luar adalah jika perubahan temperatur luar tubuh tersebut 
tidak melebihi 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin.  Tubuh manusia 
bisa menyesuaikan diri karena kemampuannya untuk melakukan proses konveksi, radiasi 
dan penguapan jika terjadi kekurangan atau kelebihan panas yang membebaninya. 
Menurut penyelidikan untuk berbagai tingkat temperatur yang akan memberikan 
pengaruh yang berbeda-beda sebagai berikut : 
• ±490C : temperatur yang dapat ditahan sekitar 1 jam, tetapi jauh di atas tingkat 
kemampuan fisik dan mental 
• ±300C : aktivitas mental dan daya tanggap mulai menurun dan cenderung untuk 
membuat kesalahan dalam pekerjaan, timbul kelelahan fisik 
• ±240C : kondisi optimum 
• ±100C : kelakuan fisik yang ekstrem mulai muncul 
Dari suatu penelitian diperoleh hasil bahwa produktivitas kerja manusia akan 
mencapai tingkat yang paling tinggi pada temperatur ±240C sampai dengan ±270C 
b. Kelembaban 
Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara (dinyatakan dalam %).  
Kelembaban ini sangat berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udaranya.  Suatu 
keadaan di mana udara sangat panas dan kelembaban tinggi akan menimbulkan 
pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran (karena sistem penguapan). 
Pengaruhnya adalah semakin cepat denyut jantung karena semakin aktifnya peredaran 
darah untuk memenuhi kebutuhan akan oksigen. 
c. Siklus udara (ventilasi) 
Udara mengandung sekitar 21% oksigen, 0,03% karbondioksida dan 0,9% gas lainnya 
(campuran).  Oksigen terutama merupakan gas utama yang dibutuhkan oleh makhluk 
hidup untuk menjaga kelangsungan hidupnya (metabolisme).  Udara di sekitar kita 
dikatakan kotor jika kadar oksigen dalam udara telah berkurang dan terus bercampur 
dengan gas-gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Kotornya udara di 
sekitar dapat dirasakan dengan sesaknya pernapasan kita ini dan tidak boleh dibiarkan 
berlangsung terlalu lama, karena mempengaruhi kesehatan tubuh dan mempercepat 
proses kelelahan.  Sirkulasi udara dengan memberikan ventilasi yang cukup (lewat 
jendela) akan menggantikan udara yang kotor dengan yang bersih.  Hal lain yang dapat 
membantu sirkulasi udara adalah menempatkan tanaman dalam ruangan. 
d. Pencahayaan 
Pencahayaan mempengaruhi manusia untuk melihat obyek secara jelas, cepat tanpa 
menimbulkan kesalahan.  Pencahayaan yang kurang akan mengakibatkan mata pekerja 
menjadi cepat lelah karena mata akan berusaha melihat dengan cara membuka lebar-
lebar.  Lelahnya mata ini akan mengakibatkan pula lelahnya mental dan lebih jauh lagi 
bisa menimbulkan rusaknya mata.  Kemampuan mata untuk melihat obyek dengan jelas 
akan ditentukan oleh ukuran obyek, derajat kontras antara obyek dengan sekelilingnya, 
luminasi (brightness) serta lamanya waktu untuk melihat obyek tersebut.  Untuk 
menghindari silau (glare) karena letak dari sumber cahaya yang kurang tepat maka 
sebaiknya mata tidak secara langsung menerima cahaya dari sumbernya tetapi cahaya 
tersebut harus mengenai obyek yang akan dilihat yang kemudian dipantulkan oleh obyek 
tersebut ke mata kita. 
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e. Kebisingan  
Permasalahan yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi salah satunya adalah polusi.  
Kebisingan adalah salah satu bentuk polusi, yaitu bunyi-bunyian yang tidak dikehendaki.  
Tidak dikehendaki terutama dalam jangka panjang bunyi-bunyian tersebut dapat 
mengganggu ketenangan kerja.  Terdapat tiga aspek yang menentukan kualitas bunyi 
yang bisa menentukan tingkat gangguan terhadap manusia yaitu : 
• Lama waktu bunyi itu terdengar.  Semakin lama telinga mendengar maka akan 
semakin buruk akibatnya bagi pendengaran 
• Intensitas, biasanya diukur dengan satuan desibel, yang menunjukkan besarnya arus 
energi per satuan luas 
• Frekuensi suara yang menunjukkan jumlah dari gelombang-gelombang suara yang 
sampai di telinga setiap detik dinyatakan dalam jumlah getaran per detik atau Hertz 
(Hz) 
f. Bau-bauan 
Bau-bauan merupakan salah satu yang dipertimbangkan sebagai polusi, karena dapat 
mengganggu konsentrasi dalam bekerja.  Untuk meminimalisir bau-bauan yang timbul 
salah satu caranya adalah menggunakan air conditioning. 
g. Getaran Mekanis 
Getaran mekanis dapat diartikan sebagai getaran yang ditimbulkan oleh alat-alat mekanis 
yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh dan menimbulkan akibat-akibat yang 
tidak diinginkan pada tubuh.  Besarnya getaran ini ditentukan oleh intensitas, frekuensi 
getaran dan lamanya getaran itu berlangsung.  Akibat yang ditimbulkan oleh getaran 
mekanis yang sampai pada tubuh manusia adalah : 
• Mempengaruhi konsentrasi kerja 
• Mempercepat datangnya kelelahan 
• Gangguan-gangguan pada anggota tubuh seperti mata, syaraf, otot dll 
h. Warna 
Warna di sini meliputi tembok ruangan dan interior yang ada di sekitar tempat kerja.  
Selain memberikan pengaruh terhadap kemampuan mata untuk melihat obyek, juga 
memberikan pengaruh lain terhadap manusia seperti : 
• Warna merah bersifat merangsang 
• Warna kuning memberikan kesan luas terang dan leluasa 
• Warna hijau dan iru memberikan kesan sejuk, aman dan menyegarkan 
• Warna gelap memberikan kesan leluasa 
Dengan adanya sifat-sifat itu maka pengaturan warna ruangan tempat kerja perlu 
diperhatikan dalam arti harus disesuaikan dengan kegiatan kerjanya.  Ruangan yang 
sempit dengan pemilihan warna yang sesuai akan menghilangkan kesan tersebut.   
 
 
Budaya Kerja 5 S 
Konsep 5S (seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke) merupakan suatu cara penting yang 
memberi tekanan pada pengaturan tempat kerja yang baik, yang melibatkan semua pihak di 
tempat kerja. Istilah ini berasal dari huruf pertama istilah Jepang yaitu seiri, seiton, seiso, 
seiketsu dan shitsuke yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai 5R (ringkas, 
rapi, resik, rawat dan rajin).  
5R merupakan budaya tentang bagaimana seseorang memperlakukan tempat kerja secara 
benar. Tempat kerja yang tertata rapi, bersih, dan tertib memudahkan pekerjaan perorangan. 
Dengan kemudahan akibat penataan tempat kerja ini, akan memenuhi  sasaran pokok dalam 
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industri  yaitu efisiensi kerja, produktivitas kerja, kualitas kerja dan keselamatan kerja. 5R ini 
memberikan manfaat bukan saja bagi perusahaan, tetapi juga bagi karyawan. 
Adapun pengertian falsafah 5S meliputi (Gasperz yang dikutip oleh Simanjuntak dan 
Dian Hernita, 2008):  
1. Seiri (ringkas): menyisihkan barang yang tidak diperlukan dengan yang perlu atau 
menyisihkan dan membuang barang yang tidak perlu di tempat kerja.  
2. Seiton (rapi): menata alat-alat kerja yang digunakan dengan rapi dan benar-benar 
menghilangkan kegiatan mencari agar alat-alat dapat mudah ditemukan dengan cepat.  
3. Seiso (resik) : Memelihara kebersihan tempat kerja.  
4. Seiketsu  (rawat): mengusahakan agar tempat kerja yang sudah menjadi baik  dapat selalu 
terpelihara. 
5. Setsuke (rajin): Sebagai suatu kedisiplinan dan benar-benar menjadi kebiasaan, sehingga 
pekerja terbiasa menaati peraturan dan diadakan penyuluhan terhadap pekerja untuk 
bekerja secara profesional.  
5S atau 5R ini bukan hanya diperlukan untuk melibatkan setiap orang tetapi juga 
merupakan suatu aktivitas untuk meraih sukses,  yang mengindikasikan apakah suatu 
pekerjaan berjalan lancar atau tidak. Jika 5S dilaksanakan dengan baik, pekerjaan akan 
berjalan lancar. Jika tidak, maka akan mengalami kesulitan dalam melakukannya (Osada, 
2000). 
Penerapan 5S memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan tetapi manfaatnya tidak 
dapat langsung dirasakan oleh perusahaan. Menerapkan 5S merupakan suatu kewajiban bagi 
perusahaan. Ketiadaan 5S ditempat kerja akan berdampak pada penurunan produktivitas 
kerja, pemborosan waktu, biaya yang tinggi serta kualitas yang dihasilkan buruk.  
Apabila metode 5S diterapkan secara benar maka akan diperoleh dampak positif 
terhadap perusahan yaitu :  
1. Setiap orang akan mampu menemukan masalah lebih cepat.  
2. Setiap orang akan memberikan perhatian dan penekanan pada tahap perencanaan.  
3. Mendukung cara berpikir yang berorientasi pada proses.  
4. Setiap orang akan berkonsentrasi pada masalah-masalah yang lebih penting dan mendesak 
untuk diselesaikan.  
5. Setiap orang akan berpartisipasi dalam membangun sistem yang baru.  
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian adalah deskriptif, yang bermaksud menggambarkan permasalahan 
secara general.  Sampel dalam penelitian ini adalah ukm yang merupakan ciri khas bagi kota 
Medan, yaitu, anyaman rotan dan bambu serta konfeksi, songket, batik, ulos, dan produk 
kreatif, sejumlah 30 ukm. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan terhadap ruang 
kerja ukm, untuk memperoleh gambaran tentang kondisi lingkungan fisik kerja dan budaya 
5S.   
 
 
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
Dapat dipahami bahwa keberadaan ukm sebagai usaha kecil menengah cenderung dijalankan 
sesuai pengetahuan pelaku atau si empunya usaha.  Hal ini berimplikasi pada manajemen 
yang dilakukannya.  Pelaku ukm hanya akan memikirkan bagaimana usahanya dapat berjalan 
lancar, mendatangkan profit baginya dan menyediakan lapangan pekerjaan bagi pekerjanya.  
Pelaku ukm tidak aka memikirkan produktivitas karyawan dan usahanya, serta faktor-faktor 
apa saja yang mempengaruhi produktivitasnya. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada ukm yang menjadi sampel, diperoleh hasil: 
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a. Temperatur, sebagian besar kondisi lingkungan fisik kerja dari aspek temperatur sangat 
tidak nyaman, karena panas yang ditimbulkan oleh mesin produksi, ruangan yang sempit 
dan tidak adanya pendingin ruangan (AC) sangat mempengaruhi kondisi pekerja. Pekerja 
cepat mengalami kelelahan, di mana temperatur ruangan di atas 300C, sehingga aktivitas 
mental dan daya tanggap mulai menurun dan cenderung untuk membuat kesalahan dalam 
pekerjaan, timbul kelelahan fisik. 
b. Kelembaban cukup tinggi karena penguapan yang disebabkan oleh temperatur yang cukup 
panas. Pengaruhnya adalah semakin cepat denyut jantung karena semakin aktifnya 
peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan akan oksigen dan pekerja akan merasakan 
cepat lelah. 
c. Siklus udara (ventilasi) pada sebagian besar ukm sudah bagus karena pintu yang terbuka 
lebar, bahkan ada produksi yang dilakukan di luar ruangan (ruang terbuka) seperti 
anyaman dan batik.  Kipas angin selalu berputar untuk menjamin sirkulasi udara yang baik 
d. Pencahayaan, sudah cukup baik, terutama yang berproduksi di ruang terbuka yang 
menggunakan cahaya matahari. hanya saja pencahayaan yang baik memberikan dampak 
pada naiknya temperatur.   
e. Kebisingan  
Kebisingan ditimbulkan pada proses produksi yang disebabkan oleh mesin, seperti gergaji, 
mesin bor, gerinda dan lainnya.  Kurangnya kesadaran pekerja untuk menggunakan alat 
K3 untuk melindungi alat pendengaran tentulah akan memberikan dampak jangka panjang 
bagi pendengaran mereka.  
f. Bau-bauan 
Bau-bauan timbul karena proses produksi yang terjadi, yang disebabkan oleh bahan baku 
maupun bahan pelengkap yang digunakan, semisal cat, proses pewarnaan dan lainnya.  
Pekerja pada umumnya tidak menggunakan masker sebagai alat K3, karena kurang leluasa 
dalam bekerja dan tidak terbiasa. Dalam jengka pendek, bau-bauan ini tidak memberikan 
dampak negatif, namun dalam jangka panjang tentulah membahayakan kesehatan.   
g. Warna 
Pewarnaan tempat kerja memilih warna netral, seperti putih, krem dan hijau muda.  
Pewarnaan ini cukup menyejukkan mata, dan tidak memberikan efek kelelahan dengan 
segera kepada mata. Hanya saja pemilik ukm membiarkan kondisi dinding dalam keadaan 
kotor akibat terpapar uap hasil proses produksi, karena menganggap akan sia-sia untuk 
memperbaharui warna, karena keadaan akan berulang. 
Kondisi lingkungan fisik kerja di ukm masih jauh dari kondisi ideal. Artinya jika kondisi 
tersebut dibiarkan maka akan berpengaruh terhadap produktivitas pekerja. Kondisi yang tidak 
ideal, tidak nyaman akan memberikan dampak pada kelelahan yang cepat terjadi sehingga 
mengakibatkan penurunan produktivitas.  
 
Umumnya pelaku ukm dan pekerja memahami 5S sebagai budaya bagi penataan lingkungan 
kerja, namun mereka belum memahami manfaat yang dapat diperoleh dengan 
mengimplementasikannya secara komprehensif.  Mereka melakukan kegiatan 5S menurut 
pengetahuan mereka, keperluan pengaturan lingkungan kerja yang nyaman, sehingga masih 
diperlukan pelatihan bagi pemahaman yang baik bukan saja pada kegiatan pokok yang akan 
dilakukan, namun pada manfaat dan dampak yang ditimbulkan.   
Budaya kerja 5S dalam ukm dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Seiri (ringkas): menyisihkan barang yang tidak diperlukan dengan yang perlu atau 
menyisihkan dan membuang barang yang tidak perlu di tempat kerja.  
Sebagian ukm sudah melakukan hal ini, yaitu menyisihkan barang yang tidak diperlukan 
dan membuangnya, karena menyimpan barang yang tidak diperlukan dapat mempersempit 
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ruangan.  Namun masih ada juga beberapa barang yang tidak diperlukan (namun sesekali 
masih diperlukan) sehingga tentunya membutuhkan area penyimpanan yang khusus.  
2. Seiton (rapi): menata alat-alat kerja yang digunakan dengan rapi dan benar-benar 
menghilangkan kegiatan mencari agar alat-alat dapat mudah ditemukan dengan cepat. 
Ukm telah melakukan praktek seiton ini, dan mereka sudah memiliki tempat penyimpanan 
khusus dengan klasifikasi yang sudah diatur sebelumnya.  Sehingga ketika mereka akan 
mulai berproduksi mereka sudah mengetahui di mana akan mencari peralatan produksi 
tersebut.  Meskipun peralatan sudah dipisahkan  berdasarkan klasifikasinya, namun 
pekerja seringkali hanya menumpuk kotak penyimpanan, sehingga menyusahkan dalam 
mencari dalam tumpukan yang kurang beraturan. 
3. Seiso (resik) : Memelihara kebersihan tempat kerja.  
Implementasi seiso ini kurang dilakukan, karena pekerja lebih memilih membersihkan 
area kerja setelah proses produksi selesai dilakukan.  Mereka menganggap membuang 
waktu jika membersihkan tempat kerja di antara waktu produksi.  Hal ini dapat dipahami 
karena efisiensi waktu.  Pekerja hanya harus mengatur cara mengimplementasikan seiso 
ini sehingga kebersihan tempat kerja terpelihara. 
4. Seiketsu  (rawat): mengusahakan agar tempat kerja yang sudah menjadi baik  dapat selalu 
terpelihara. 
Konsistensi dalam implementasi 5S ini memerlukan kesadaran, kerjasama antara semua 
pekerja, sehingga semua pekerja mampu mengusahakan tempat kerja yang sudah baik 
selalu dapat terpelihara.   
5. Setsuke (rajin): sebagai suatu kedisiplinan dan benar-benar menjadi kebiasaan, sehingga 
pekerja terbiasa menaati peraturan dan diadakan penyuluhan terhadap pekerja untuk 
bekerja secara profesional.   
Pada umumnya semua ukm memahami 5S sebagai praktek penataan lingkungan yang umum 
dilakukan, untuk mempermudah/ memperlancar aktivitas produksi.  Secara teori dan aplikasi 
mereka belum memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya implementasi 5S secara 
terus menerus.  Implementasi ini menyangkut semua aspek, dengan memperhatikan detail. 
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Kondisi lingkungan fisik kerja yang belum sepenuhnya memadai karena keterbatasan dana 
bagi pengelolaannya. 
2. 5S sudah diimplementasikan pada beberapa aktivitas, namun belum konsisten dan 
komprehensif. 
 
Saran 
1. Adanya pelatihan 5S bagi pekerja ukm sehingga mampu mengimplementasikan 5S pada 
semua aspek pekerjaan 
2. Memberikan pemahaman akan pentingnya kondisi lingkungan fisik kerja yang ideal 
kepada pelaku ukm dan peralatan K3 dalam aktivitas produksi. 
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